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ABSTRAK- Penelitian ini membahas tentang perancangan Sistem Pengisian Dayamenggunaka pv dan Smart Loker,
loker dengan pengaman ganda yang bertujuan untukmengatasi permasalahan keamanan barang — barang yang
disimpan di tempat umum. Smart loker membutuhkan aliran listrik secara continue maka Pv digunakan sebagai
supply listrik untuk smart loker. Membahas tentang Cara membuat smart loker dan energi yang dihasilkan panel
surya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara merancang smart loker dan energi yang dihasilkan panel surya.
cara Membuat Smart Loker menggunakan RFID dan Keypad dengan cara menentukan komponen yang akan
digunakan seperti Arduino Uno, RFID, Keypad 4x4, LCD, Relay 2 Channel, SelenoidDoor Lock, Buzzer semua
komponen dirancang dan dirangkai pada pin Aduino yang telah disesuaikan oleh wiring masing-masing komponen
dan diprogram menggunakansoftware Arduino IDE. Dan dari pengukuran energi panel surya dapat disimpulkan
tegangan dan arus dari panel surya tergantung pada intensitas cahaya matahari yang didapat. tegangan mencapai
puncaknya yaitu pada pukul 07.00 sebesar 14,47 dikarenakan cuaca cerah dan terjadi penurunan pada pukul 13.00
sebesar 11,14 dikarenakan cuaca mendung berawan arus tertinggi yaitu pada pukul 09.00. Panel suryaMonocrystalline
50 Wp mampu mengisi accu selama 6 jam dari tegangan 12,41 volt sampai 14,55 volt untuk mensuplai beban dari
smart loker.

Kata Kunci : loker pengaman, keypad, RFID, Arduino uno, Pengaman ganda , PV

ABSTRACT- This study discusses the design of a Charging System using pv and Smart Lockers, lockers with
double security that aims to overcome the safety problems of goods stored in public places. Smart lockers require
continuous electricity flow, so Pvis used as an electricity supply for smart lockers. Discusses how to make smart
lockersand the energy generated by solar panels. This study aims to find out how to design smart lockers and the
energy produced by solar panels. How to make a Smart Locker using RFID and Keypad by determining the
components to be used such as Arduino Uno, RFID, 4x4 Keypad, LCD, 2 Channel Relay, Selenoid Door Lock,
Buzzer all components are designed and assembled on Aduino pins that have been adjusted by thewiring of each
component and programmed using Arduino IDE software. And from the measurement of the energy of the solar
panels, And from the measurement of the energy of solar panels it can be concluded that the voltage and current of
the solar panels depend on the intensity of the sunlight that is in can be. the voltage reached its peak at 07.00 of
14.47 due to sunny weather and a decrease at 13.00 by 11.14 due to cloudy cloudy weather the highest current was
at 09.00. The Monocrystalline 50 Wp solar panel is capable of charging the accu for 6 hours from a voltage of 12.41
volts to 14.55 volts to supply the load from the smart locker.

Keywords: security locker, keypad, RFID, Arduino uno, double security, PV

1. PENDAHULUAN

Masalah keamanan barang akhir-akhir ini cukup memberikan kita kewaspadaan yang lebih,
karena barang-barang yang kita simpan di tempat penyimpanan barang seperti laci atau loker yang
terdapat pada tempat penitipan barang pada pusat perbelanjaan, tempat swalayan, tempat rekreasi liburan
dan tempat penitipan barang di masjid banyak yang kita jumpai masih dilakukan secara manual atau
dengan diberikanya benda seperti kertas yang berisi nomor atau kunci yang terdapat nomer yang sesuai
dengan tempat loker pada barang yang kita titipkan. Dalam kasus ini konsumen dapat dirugikan jika
nomer atau kunci yang sudah dimilikinya dicuri oleh orang yang tidak bertanggung jawab dikarenakan
petugas penjaga tidak akan mengingat siapa-siapa saja orang yang pemilik barang tersebut karena
petugas hanya fokus kepada kecocokan nomer serta kunci yang dipegang oleh konsumen. Selama ini
laci atau loker yang digunakan pada tempat-tempat umum masih menggunakan kunci manual dari sinilah
timbul kecemasan dikarenakan kelemahan dari kunci manual dapat di duplikasi oleh orang yang tidak
bertanggung jawab.
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Seiring kemajuan dari teknologi yang semakin pesat dibuatlah sebuah alat yang dapat
dikembangkan yaitu Smart loker, kelebihan yang ada dari smart loker adalah dari cara menyimpan
barangnya dan membuka lokernya cukup sulit dikarenakan harus mempunyai kartu akses RFID (RFID
Card) dan 4 digit pin yang harus di ingat oleh konsumen untuk membuka loker dan menyimpan barang
di dalam loker. Adapun Kekurangan yang dimiliki oleh smart loker yaitu butuh energi listrik continue
tidak boleh terputus dari aliran listrik jika aliran listrik padam maka smart loker tidak akan bisa berfungsi
secara maksimal. Salah satu cara untuk memaksimalkan teknologi Smart loker adalah dengan cara
double supply antara PLN dan PLTS. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sinar matahari
dimanfaatkan dengan merubah cahaya matahari kedalam bentuk energi listrik. Panel surya dapat
digunakan sumber energi listrik mengantikan PLN untuk pengganti listrk dan sangat kecil menghasilkan
polusi pada penggunaan maka dari sinilah dibutuhkanya suatu inovasi teklonogi yaitu dari energi baru
terbarukan PLTS. Dengan adanya perkembangan teknologi yang demikian pesatnya, kita dapat
memanfaatkannya kedalam sistem pengaman sebagai alat yang hemat energi dan ramah lingkungan .

Berdasarkan permasalahan itu, penulis tertarik untuk merancang suatu sistem yang dapat
memanfaatkan tenaga surya untuk pengisian daya pada smart loker sebagai sumber energi yang
terbarukan dan ramah lingkungan.

2. METEDOLOGI PENELITIAN

2.1 Alur Penelitian
Pada proses terdapat beberapa tahapan yang harus dilaksanakan agar sistem yang dihasilkan
dapat bekerja sesuai dengan yang diinginkan. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

MLULAIL

FPerancanaan

l

Studi Literabur

l

Perancangan dan Pembuatan Alat [~

l

Fengujian Alat TIDAK

Alat Berfungsi

N

SELESAI

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian.
Keterangan pada setiap blok dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Blok Mulai: Tahapan memulai perakitan projek.
2. Blok Perencanaan: Merencanakan judul, serta metode yang akan digunakan dalam alat.
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3. Blok Studi Literatur: Mencari sumber dan referensi-referensi yang berkaitan dengan judul
Tugas Akhir.

4. Blok Perancangan dan Pembuatan Alat: Membuat skema rangkain alat yang akan dibuat.

5. Blok Pengujian Alat: Melakukan pengujain pada alat yang telah dibuat.

6. Blok Sistem Bekerja: Menganalisa apakah sistem alat sudah bekerja sesuai atau tidak. Jika
alat tidak bekerja dengan sesuai, maka kembali ke blok perencanaan dan pembuatan alat
ulang hingga alat benar-benar berfunsi dengan sesuai.

7. Blok Selesai: Ketika alat telah di uji, berfungi dan dinyatakan sesuai dengan perencanaan.

2.2. Perancangan Alat

Dalam desain alat ini meliputi beberapa komponen yang digunakan pada PLTS diantaranya Panel
Surya, solar charge controller, baterai, inverter, Arduino uno, RFID, Keypad 4 X 4, LCD, Relay,
Buzzer, dan Selenoid Door Lock. Untuk memudahkan perancangan maka dibuat sebuah diagram blok.
Diagram blok menunjukan perancangan bagaimana sistem bekerja alat. Blok diagram keseluruhan dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.

PANEL SURYA
‘ KEYPAD 4X4 le 12C LCD > LCD 16x2
SOLAR CHARGE
ARDUINO
CONTROLLER SELENOID
‘ UNO »
1 RFID RELAY 2 DOOR LOCK 1
BATERAI | READER >
| ‘ || SEERGINEL SELENOID
>
v v DOOR LOCK 2

[ wemer = Lo | e

Gambar 2. Diagram blok Keseluruhan

Berikut keterangan dari setiap blok diagram diatas :
1. Panel Surya.
Sebagai suplay tegangan untuk sistem kontrol di smart loker.
2. Solar Charge Controller.
Untuk mengatur arus searah yang diisi ke baterai dan yang diambil dari baterai ke beban.
3.  Baterai.
Baterai sebagai tempat penyimpanan listrik yang dihasilkan oleh panel surya.
4. Inverter.
Sebagai alat untuk merubah tegangan dari DC ke AC.
5. Arduino Uno.
Sebagai pengolah dan perintah data yang diterima dari sensor kemudian memberikan perintah
kepada Selenoid Door lock 1 dan 2 untuk on off.
6. Relay 2 Channel.
Sebagai penghubung dan pemutus tegangan untuk Selenoid Door Lock 1 dan 2.
7. RFID.
Sebagai Indentifikasi Tag apakah sesuai dengan data tersebut dengan database.
8. Buzzer.
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Buzzer Sebegai indikator loker Ketika terbuka
9. LCD.
Sebagai layer penampil kepada user.
10. Selenoid Door Lock.
Sebegai pengunci elektrik untuk loker yang berfungsi membuka dan mengunci pintu.

2.3 Diagram Alur Proses Kerja Smart loker

Sistem kerja alat berdasarkan Flowchart pada gambar di mulai dengan inisialisasi pada program,
kemudian masukkan kode akses pin sesuai kata sandi dan tap tag atau kartu ke RFID jika teridentifikasi
oleh sistem benar maka solenoid akan terbuka secara otomatis apabila kode akses pin tidak sesuai kata
sandi dan RFID tidak dapat teridentifikasi maka akan solenoid tidak akan terbuka lalu akan ter-reset
dengan sendirinya.

Inisialisasi

Tidak
Sandi
suai

RFID
Tertidentiikasi

Ya

Gambar 3. Diagram Alur proses kerja Smart Loker

3. ANALISA
3.1 Diagram Wiring Untuk Smart Loker

Pada perancangan perangkat wiring untuk smart loker ini terdiri dari beberapa komponen yang
digunakan pada Sistem yaitu Arduino uno, , RFID, Keypad 4 X 4, LCD, Relay, Buzzer, dan Selenoid
Door Lock. Untuk memudahkan perancanganmaka dibuat sebuah diagram wiring dari masing-masing
komponen tersebut.

1. Rangkaian Keypad 4 x 4
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Keypad mempunyai fungsi sebagai alat komunikasi antara pengguna loker yaitu manusia dan
perangkatnya yaitu smart loker. Keypad juga berfungsisabagai input dari smart loker untuk
menentukan password atau code akses pin yang dimasukkan oleh penggunanya. Cara kerja dari
keypad ini Yaitu keypad mengirim data yang di masukan pengguna yaitu manusia lalu data tersebut
diolah oleh Arduino jika data benar maka akan masuk ke perintah seterusnya jika data salah maka
sistem akan Kembali ke perintah awalan.

TR2E3RA
4AR5N6MB
7RSRORMC
*BON#MD
. fritzing
Gambar 4. Rangkaian Keypad 4 x 4
Tabel 1 Pin Keypad 4 x 4
Pin Keypad 4 x 4 Pin Arduino Uno
R1 A0
R2 Al
R3 A2
R4 A3
C1l ~5
C2 4
C3 ~3
C4 2

Rangkaian RFID

Fungsi dari RFID reader adalah utntuk membaca kartu atau tag yang sudah terdaftar pada
program Arduino. Cara bekerjanya cukup mudah yaitu dengan scan kartu atau meletakan kartu
didekat RFID readaer. lalau RFID reader akan memancarkan sebuah sinyal yang akann membaca
kartu atau tag si pengguna loker tersebut yang nantinya akan diproses oleh system Arduino jika tag
atau kartu benar maka loker akan membuka jika tag salah maka loker tidak berhasil membuka.

Didalam tag atau kartu dari RFID terdapat sebuah chip yang akan memberikan nomor khusus
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untuk membuka loker sesuai yang telah didaftarkanpada program Arduino.

fritzing
Gambar 5. Rangkaian RFID

Tabel 2. Pin RFID

Pin RFID Pin Arduino Uno
3.3V 3.3V

RST ~9

GND GND

MISO 12

MOSI ~11

SCK 13

SDA ~10

Rangkaian LCD 16 x 2

Rangkaian LCD digunakan untuk menampilkan hasil dari pembacaan data dari keypad dan
RFID yang telah diproses oleh Arduino yang nantinya akan di tampilkan ke layer LCD yang
berbentuk 16x2. Dan juga Berfungsi sebagai menampilkan hasil dari pembacaan tag atau keypad
benar atau salah.

LCM 1602 TIC

fritzing

Gambar 6. Rangkaian LCD 16 x 2

Sunardi | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal | Page 1881



https://journal.mediapublikasi.id/index.php/oktal

OKTAL : Jurnal llmu Komputer dan Science
Volume 1, No. 10, Oktober 2022
ISSN 2828-2442 (media online)

Hal 1876-1890

Tabel 3. Pin 12C LCD 1602

Pin 12C LCD 1602 Pin Arduino Uno
GND GND

\VCC 5V

SDA A4

SCL IAS

4. Rangkaian Relay 2 Channel

Rangkaian Relay 5V 2 Channel mempunyai fungsi sebagai sakelar otomatis untuk selenoid.
Pada relay pertama dipakai untuk Selenodi 1 dan pada relay kedua dipakai untuk selenodi 2. Dalam
pemasangannya relay dipasang pada posisi normaly open (NO) karena relay tidak dapat menyala

sampai mendapat perintah dari Arduino.

outnpJy

oA

A\

Q
1

@ m e

fritzing
Gambar 7. Rangkaian Relay 2 Channel

Tabel 4. Pin Relay 2 Channel

Pin Relay 2 Channel Pin Arduino uno
IN1 7

IN 2 6

DC- GND

DC+ ICSP 5V

5. Rangkaian Buzzer

Rangkaian Buzzer mempunyai fungsi sebagai alat indikator dari smart loker atau penunjuk
dari loker jika loker terbuka maka buzzer akan berbunyi selama 100ms dan jika loker tidak terbuka
maka buzzer tidak akan berbunyi. Cara kerja dari buzzer cukup sederhana jika buzzer dialiri oleh
aliran listrik maka terjadilah pergerkan mekanis pada buzzer tersebut yang membuat bunyi.
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.........................

frit=zing

Gambar 8. Rangkaian Buzzer

Tabel 5. Pin Buzzer

Pin Buzzer Pin Arduino Uno
Positif 8
Negatif GND

6. Rangkaian Selenoid Door Lock

Rangkaian Solenoid mempunyai fungsi sebagai alat kunci pintu elktrik dari smart loker. Dalam
pemasangannya kedua Solenoid dipasang dalam keaddan (NO) normaly open karena Selenoid
tidak dapat menyala atau bergerak jika tidak dapat perintah dari Arduino. VCC dari Solenoid 1
dipasang ke NO relay 1 dan VCC solenoid 2 dipasang pada NO relay 2. Solenoid membutuhkan
input dari arus DC yaitu 12V untuk dapat bekerja.

Gambar 9. Rangkaian Selenoid Door Lock
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Tabel 6. Pin Selenoid Door Lock

Pin Relay Pin Selenoid Door Lock
NO 1 VCC Selenoid 1
NO 2 VCC Selenoid 2

7. Rangkaian Power Supply

Fungsi dari Rangkaian power supply digunakan sebagai perubah arus AC 220V menjadi arus
DC 12V 1 ampere yang nantinya akan dipakai untuk mensuplai arus listrik Arduino dan untuk dua
solenoida yang digunakan untuk membuka dan menguci dua buah loker.

ADAPTOR 12V
TAMPERFE

Gambar 10. Rangkaian Power Supply

Tabel 7. Pin Adaptor

Pin Adaptor Pin Selenoid Pin Relay
VCC1 - COM 1
VCC 2 - COM2
GND 1 GND 1 -

GND 2 GND 2 -

8.  Perancangan pengkabelan alat

Model Smart loker ini menggunakan 2 pengaman double yaitu RFID dan Keypad 4 x4 yang
berfungsi untuk Mengidentifikasi data. Data yang masuk dari keypad 4 x 4 serta identifikasi dari tag atau
kartu RFID akan diproses sistem mikrkontroler apakah data sudah pas sesuai dengan database. Lalu
Arduino memproses data masukan keypad dan hasil identifikasi RFID. Arduino Uno juga akan
mengontrol sistem Kkerja dari perangkat keluaran yaitu Selenoid Door Lock, LCD, dan Buzzer. Selenoid
Door Lock yang berfungsi sebagai pengunci elektrik untuk membuka dan mengunci pintu loker, LCD
menampilkan urutan penggunaan loker, Buzzer berfungsi sebagai indikator loker jika database loker
tersebut tidak sesuai dengan program maka buzzer akan berbunyi.
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Gambar 11. Perancangan Pengkabelan Alat

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengujian Penbangkit Listrk Tenaga Surya

p L] p
Gambar 12 pengukuran arus dan tegangan panel surya
Pengambilan data yang akan dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengetahui berapa lama pengisian accu menggunakan pembangkit listrik tenaga surya. Dalam

penelitian ini peneliti jJuga mengukur tegangan, dan arus yang dibangkitkan oleh pembangkit
surya,di monitoring setiap waktu yang dimulai dari jam 07.00 hingga pukul 16.00.

Tabel 8. Pengukuran Arus dan Tegangan

JAM PANEL 50 Wp

Tegangan (V) ARUS (A)
07:00 14,47 1,07
08:00 13,70 1,35
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09:00 14,21 1,91
10:08 14,01 126
11:00 13,88 1,18
12:08 11,41 1,01
13:0@ 11,14 1,17
14.00 14,31 1,35
15.00 13,81 1,67
16.00 12,45 1,15

Pengukuran Arus danTegangan
20

10

07.00 0300 0900 1000 1100 1200 1300 1400 1500 1600

1ARA
== tezangan arus

Gambar 13. Grafik pengukuran Arus dan tegangan Panel

Pada tabel 8. pengukuran Arus dan tegangan Panel surya 50 WP dapat dilihat hasil dari
pengambilan data tegangan dan arus yang dibangkitkan oleh panel surya. Dari gambar grafik juga dapat
dilihat tegangan pada panel surya 50Wp mengalami penurunan pada jam 08:00 dikarenakan adayanya
faktor cuaca yang berawan dan naik kembali sedikit di jam 09:00 dan pukul 10.00 kemudiian terjadi
penurunan Kembali pada jam 12:00 sampai jam 13.00 dikarenakan cuaca yang sedikit mendung dan
sedikit naik Kembali pada jam 14.00 dan jam 15.00 sampai pukul 16.00 turun Kembali dikarenakan
cuaca yang berawan. didalam grafik menunjukan tegangan panel paling tinggi pada pukul 07.00 dan
jam14:00.

Tabel 9. Pengujian Accu Menggunakan beban

JAM STATUS Beban DC Accu (V)
Loker 1 Loker 2 Watt
08.30 ON OFF 12 13,38
09.00 OFF ON 12 13,28
09.30 ON OFF 12 13,18
10.00 OFF ON 12 12,96
10.30 ON OFF 12 12,70
11.00 MATI MATI MATI 11,9

Dari tabel 9. Pengujian accu menggunakan beban dapat dilihat hasil dari pengambilan data
tegangan accu pada saat awal accu mensuplai kebutuhan daya listrik untuk 2 buah Selenoid Door Lock
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dan 1 buah Arduino mengalami penuruan yang stabil pada jam 08.30 sampai jam 09.30 sekitar 0,10 V.
namun pada jam 10.00 samapai jam 10.30 accu mengalami kondisi punurunan yang cukup besar yaitu
sebesar 0,26 V dikarenakan inverter panas dan pada jam 11.00 tegangan dari Baterai ke inverter DC to
AC turun tidak sampai 12V yaitu menjadi 11,9 V sehingga inverter mati dan tidak sanggup lagi
mensuplai daya listrik AC untuk smart loker.

Tabel 10. Pengisian Accu Tanpa Beban

JAM KE- TEGANGAN (V) ARUS (A) WAKTU
0 12,41 1,10 07.00
1 13,61 1,02 08.00
2 13,54 1,17 09.00
3 13,70 1,54 10.00
4 13,98 1,48 11.00
5 14,02 1,63 12.00
6 14,55 1,61 13.00

Dapat dilihat di dan tabel 10. Hasil dari pengisian accu dari tegangan 12,41- 14,55 membutuhkan
waktu selama 6 jam dengan tegangan. Untuk perhitungan lama pengisian accu tergantung pada intensitas
cahaya matahari yang terpapar pada panel surya.

4.2 Pengujian Smart Loker

Pengujian menggunakan smart loker memiliki bentuk persegi empat dan berukuran 100 cm x
40cm x 40cm yang memiliki pengaman akses pin dan indentifikasi dari RFID. Penguji dillakukan
sbanyak 10 kali utuk mengetaahui seberapa efektifnya program yang dijalankan dan komponen-
komponen yang terhubung pada Smart loker.

Tabel 11. Hasil Pengujian Smart Loker

Anggota
(A) : : Member .
NO | Pilih Non dPiIsni %aga D?mazzrllgn Respon Tap Respon KLO;S;? Buzzer
loker | Anggota P RFID card
(B) _
1] 1 A 1234 1234 PN Anggota1 | "9 | terbuka | akif
Benar benar
2 | 2 A 2222 2222 PN Anggota 2| "9 | terbuka | akif
Benar benar
3 1 A 3333 3333 pin Anggota 3 ld card terbuka | aktif
Benar benar
pin Id card Tidak
4 2 A 4444 6666 Salah _ Salah tertutup aktif
5 | 1 A 4444 4444 Pin | Anggota 4| "9 | terbuka | aktif
Benar benar
pin Id card .
6 2 A 5555 5555 Benar Anggota 5 benar terbuka | aktif
71 1 B 1234 1234 pin _ | terbuka | aktif
Benar
pin Tidak
8 2 B 2222 4444 Salah _ _ tertutup aktif
9 | 1 B 2222 2222 pin terbuka | aktif
Benar - -
10 2 B 3333 3333 pin _ _ terbuka | aktif
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] | | | Benr | ]

Berdsarkan Hasil pengujian yang dilakukan sebanyak 10 kali pada smart lokerpada tabel 11.
Smart loker akan terbuka otomatis bila code akses atau pin dan card dari RFID tersebut terdeteksi oleh
sistem smart loker. Jika code akses pin dan card RFID tidak sesuai makan sistem akaan ter-reset dan
Kembali ke perintah awal. Buzzer berfungsi sebagai indikator apabila solenoid door lock terbuka
kuncinya maka buzzer akan berbunyi selama 100ms.

4.3 Uji Keberhasilan Pengaman Pintu Otomatis

Pada pengujian kali ini dapat dikatakan sukses apabila kode akses pin dan kartu RFID yang
tersimpan pada program Arduino sesuai dengan pin yang di masukkan dan uid dari RFID yang tersimpan
pada program aduino dan solenoid door lock terbuka. Program dapat dikatakan gagal apabila pin yang
dimasukan tidak sesuai dan RFID tidak teridentifikasi serta solenoid door lock tidak terbuka.Pengujian
akan dihitung apabila kode akses pin dan kartu dari RFID sesuai, jika terjadi kesalahan dalam
memasukan kode akses pin maka pengujian tersebut dianggap gagal atau tidak berhasil. Pengujian ini
dilakukan sebanyak 20 kali untuk mengetahui keberhasilan dari setiap loker.

Tabel 4.5 Uji keberhasilan pintu pengaman otomatis

Loker 1 Loker 2
No
Anggota Non Anggota Anggota Non Anggota
1 Sukses Sukses Sukses Sukses
2 Sukses Sukses Sukses Sukses
3 Sukses Sukses Sukses Sukses
4 Sukses Sukses Sukses Sukses
5 Sukses Sukses Sukses Sukses
6 Sukses Sukses Sukses Sukses
7 Sukses Sukses Sukses Sukses
8 Sukses Sukses Sukses Sukses
9 Sukses Sukses Sukses Sukses
10 Sukses Sukses Sukses Sukses
11 Sukses Sukses Sukses Sukses
12 Sukses Sukses Sukses Sukses
13 Sukses Sukses Gagal Sukses
14 Sukses Sukses Sukses Sukses
15 Sukses Sukses Sukses Sukses
16 Gagal Sukses Sukses Sukses
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17 Sukses Sukses Sukses Sukses
18 Sukses Sukses Sukses Sukses
19 Sukses Sukses Sukses Sukses
20 Sukses Sukses Sukses Sukses

Berdasarkan uji keberhasilan pintu otomatis yang dilakukan pada Tabel 4.5. pengujian pintu

otomatis yang menggunakan kode akses pin berfungsi sangat baik. Dan Pada saat pengujian smart loker
dengan indentifikasi kode akses pin dan RFID terjadi sedikit terkendala pada saat pembacaan kartu,
RFID tidakterdeteksi oleh sistem. namum masalah ini dapat diatasi dengan cara mematikan loker dan
menyalakanya kembali ulang atau menekan tombol reset di Arduino.

Berdasakan pengujian yang dilakukan tingkat keberhasilan dari loker 1 untuk anggota adalah

95% dan untuk pengguna non anggota adalah 100%. Sedangakan untuk tingkat uji coba keberhasilan
pada loker 2 adalah 95% untuk anggota dan untuk pengguna non anggota adalah 100%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil perancangan dan monitoring hingga pengujian hingga pembahasan alat diatas , maka

dapat menarik kesimpulan antara lain :

1.

Membuat Smart Loker menggunakan RFID dan Keypad dengan cara menentukan komponen
yang akan digunakan seperti Arduino Uno, RFID, Keypad 4x4, LCD, Relay 2 Channel,
Selenoid Door Lock, Buzzer semua komponen dirancang dan dirangkai pada pin Aduino yang
telah disesuaikan oleh wiring masing-masing komponen dan diprogram menggunakan software
Arduino IDE.

Menggunakan software Arduino IDE dalam perancangan perangkat lunak. Dimulai dari
memberikan fungsi define untuk mendeklarasikan nama perintah dan pin arduino yang
digunakan, pilih tipe data char nama[5] untuk membuat password menjadi 5 kode akses dan
byte rfid[4] agar password 4 digit, scan kartu RFID pada program RFID untuk mendapatkan
nomer unik dari setiap kartu RFID. Buat database data anggota serta lengkapi dengan nomor
unik dari kartu RFID dan password 1234,2222,3333,4444,5555 serta non anggota hanya
password saja. masukan fungsi Boolean true di setiap data base jika RFID dan Password
terdeteksi maka loker akan terbuka dan buzzer akan berbunyi.

Sistem kontrol dari smart loker dibagi menjadi 3 bagian yaitu input RFID dan keypad berfungsi
sebagai interface yaitu alat yang berkomunikasi dengan pengguna atau user. proses Arduino
berfungsi sebagai otak dari smart loker yang memproses data dan pengendali komponen
lainnya, Ouput LCD berfungsi menampilkan hasil pembacaan data dari RFID dan keypad,
Relay berfungsi sebagai saklar otomatis, buzzer sebagai alarm jika loker terbuka.

Dari pengukuran energi panel surya dapat disimpulkan tegangan dan arus dari panel surya
tergantung pada intensitas cahaya matahari yang di dapat. Monitoring dilakukan pada pukul
07.00 sampai pukul 16.00 tegangan mencapai puncaknya yaitu pada pukul 07.00 sebesar 14,47
dikarenakan cuaca cerah dan terjadi penurunan pada pukul 13.00 sebesar 11,14 dikarenakan
cuaca mendung berawan arus tertinggi yaitu pada pukul 09.00. Panel surya Monocrystalline 50
Wp mampu mengisi accu selama 6 jam dari tegangan 12,41 volt sampai 14,55 volt untuk
mensuplai beban dari smart loker.
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